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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNIK SINKRONISASI ESTRUS
DAN DETEKSI KEBUNTINGAN DINI YANG BERBEDA UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERBAU LUMPUR

Ferry Lismanto Syaiful
(Dibawah bimbingan: Prof. Dr. Ir. Novirman Jamarun, M.Sc, IPU, ASEAN Eng)

ABSTRAK

Kerbau merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang menghasilkan
daging, susu, dll. Namun produktivitasnya masih rendah, disebabkan oleh
karakteristik ternak yang memiliki sifat silent-heat, intensitas estrus rendah, dan
durasi estrus yang singkat. Hal ini mengakibatkan periode kelahiran yang panjang
sehingga angka kelahiran anak kelbau menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan: 1.
mengevaluasi efektivitas g : alpiiTdalam hormon sinkronisasi
estrus berbeda ter trus, dan intensitas
estrus kerbau lump ngkat kebuntingan
kerbau terhadap ik berbeda (metode
ultrasonografi, wji Metode penelitian
bersifat eksperime i etina dewasa post-
partum sebanyak a klinis, dan tidak
bunting. Penelitia ngan dua tahapan
penelitian. Tahapa @idhisasi estrus. Pada
penelitian ini mengguna ' letod DIISAS] CStrusypidrlakuan dengan 10
kelompok sebagai kor ternak kerbau
post-partum, denga etode konvensional
plus (PGF2a-PGF 1ch plus (GnRH-
PGF2o-+multivitanjiiss Waihon plus (Estrogen-
Progesteron-PGF2 G ity t T =T B-kerbat-di] enggunakan straw
BIB Lembang. 1 1
kebuntingan kerbau CAa onné g Wi perkecambahan
benih dan palpasi rekfa }
USG dilakukan pada har1 Ke-30%
dilakukan pada hari ke-90 pasca IB. Variabel Yang Diamati adalah: respon estrus,
onset estrus, durasi estrus, intensitas estrus, angka kebuntingan kerbau, tingkat
kebuntingan kerbau, akurasi, dan Sensitivitas deteksi kebuntingan kerbau. Data
yang diperoleh dianalisis dengan Chi Square menggunakan aplikasi SPSS 23.0.
Perolehan hasil penelitian terkait teknik sinkronisasi estrus menunjukkan bahwa
pemberian multivitamin dalam hormon sinkronisasi estrus berbeda dapat
meningkatkan respons estrus kerbau dengan optimal mencapai 100%. Untuk onset
estrus pada P1; P2; P3 yaitu 28,8; 27,6; 23,9 jam. Durasi estrus pada P1; P2; P3
yaitu 21,0; 21,60; 21,92 jam. Intensitas estrus pada P1; P2; P3 yaitu 25,8; 27,6;
32,6 jam. Intensitas estrus pada semua metode sinkronisasi estrus mendapat
penilaian tinggi (+++). Untuk metode deteksi kebuntingan kerbau yang berbeda
diperoleh yaitu: Akurasi deteksi kebuntingan kerbau secara dini menggunakan
USG mencapai 100%, namun palpasi rektal sebesar 80%. Sensitivitas deteksi
kebuntingan kerbau secara dini menggunakan USG mencapai 100%., dan palpasi
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rektal sebesar 90%. Spesifisitas menggunakan USG mencapai 100%, dan palpasi
rektal sebesar 60%. Sedangkan Pendeteksian kebuntingan ternak menggunakan
teknik perkecambahan biji dapat mendeteksi kebuntingan kerbau mencapai 70%,
tingkat sensitivitas 50%, spesifisitas 30%, dan akurasi kebuntingan 50%.
Penggunaan teknik perkecambahan biji tanaman/ metode punyakoti ini dapat
diandalkan untuk mendeteksi kebuntingan ternak kerbau. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan multivitamin dalam berbagai protokol hormon
dapat meningkatkan respon estrus hingga 100%, bahkan durasi estrusnya lebih
panjang, onset estrus lebih cepat, dan tingginya intensitas estrus. Penggunaan
teknik deteksi kebuntingan USG lebih unggul dari metode deteksi kebuntingan
lainnya, bahkan metode ini memiliki akurasi, sensitivitas dan spesifisitas yang
tinggi mencapai hingga 100%. Selanjutnya pendeteksian kebuntingan
menggunakan teknik USG ini dapat mendeteksi kebuntingan pada hari ke-30
pasca IB.

Kata Kunci: kerbau, estrus, akurasi, deteksi
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THE EFFECTIVENESS OF DIFFERENT ESTRUS SYNCHRONIZATION
TECHNIQUES AND EARLY PREGNANCY DETECTION TO ENHANCE
SWAMP BUFFALO PRODUCTIVITY

Ferry Lismanto Syaiful
(Under the guidance of: Prof. Dr. Ir. Novirman Jamarun, M.Sc, IPU, ASEAN Eng)

ABSTRACT
Water buffaloes are among the ruminant livestock that produce meat,
milk, etc. However, their productivity could be higher due to silent-heat behavior,
low estrus intensity, and short estrus duration. This leads to extended birthing
periods and a low calf birth rate. This study aims 1. to evaluate the effectiveness
of administering multivitamins in different estrus synchronization hormone
protocols on the estrus responsg..onse ation, and intensity in swamp
3 ; pregnancy rate of
buffaloes using different: dete ------ asonography, seed
germination test, afiéhrectatpalpation). 1 experimental. The
subjects were 30 pamty 2-3, BCS >3,
clinically healthy, 3 ges. The first stage
focused on estrus pe treatment estrus
synchronization m h replication used
one post-partum b nventional method
plus (PGF2a-PGF? IB), P2 = cosynch
ombined hormone
8. IB in buffaloes
mvolved different
g8t germination test,
\ ! ing ultrasound was
conducted on days A T-Rett ] 'formed on day 90
post-Al. Variables duration, intensity,
buffalo pregnancy ra pregnancy detection.
Data obtained were ang d PSS 23.0 application.
Results related to estrus synch1 : simques mdicated that administering
multivitamins in different estrus synchronization hormone protocols could
enhance buffalo estrus response optimally up to 100%. Onset of estrus for P1; P2;
P3 was 28.8; 27.6; 23.9 hours, respectively. Estrus duration for P1; P2; P3 was
21.0; 21.60; 21.92 hours, respectively. Estrus intensity for P1; P2; P3 was 25.8;
27.6; 32.6 hours, respectively. Estrus intensity in all estrus synchronization
methods received high ratings (+++). Different buffalo pregnancy detection
methods resulted in the following: Early pregnancy detection accuracy using
ultrasound reached 100%, while rectal palpation was 80%. Early pregnancy
detection sensitivity using ultrasound reached 100%, and rectal palpation was
90%. Specificity using ultrasound reached 100%, and rectal palpation was 60%.
Detection of animal pregnancy using seed germination technique achieved 70%,
sensitivity rate of 50%, specificity of 30%, and pregnancy accuracy of 50%. The
seed germination technique in pregnancy detection of buffaloes could be relied
upon. In conclusion, using multivitamins in various hormone protocols can

was performed usifi§
buffalo pregnancy
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increase estrus response up to 100%, with longer estrus duration, faster onset, and
higher estrus intensity. Ultrasound for pregnancy detection surpasses other
methods, possessing high accuracy, sensitivity, and specificity up to 100%.
Furthermore, using ultrasound for pregnancy detection can detect pregnancy on
day 30 post-Al

Keywords: buffalo, multivitamin, estrus synchronization, accuracy, early
pregnancy detection, ultrasonography.
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